BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan bagian akhir dari laporan penelitian yang berisi

kesimpulan dari hasil pembahasan yang berkaitan dengan upaya menjawab tujuan

dan hipotesis penelitian, bab ini juga berisi saran dari peneliti terkait hasil yang telah

dilakukan mengenai pengetahuan peran perawat terhadap perilaku perawat dalam

merespon bencana kebakaran di RS St.Carolus Jakarta pusat 2019.

A. Kesimpulan

Peneliti telah melakukan penelitian yang berjudul Hubungan pengetahuan

peran perawat terhadap perilaku perawat dalam merespon bencana kebakaran di

RS St.Carolus Jakarta dan penelitian ini dilakukan dari tanggal 29 januari — 2

Februari 2019 kepada perawat diruangan Elisabet, Carolus dan Lukas dengan

jumlah perawat 99 orang. Dengan hasil penelitian sebagai berikut:

1.

64% responden berlatar belakang pendidikan D3 keperawatan, 31,3%
responden berusia antara 17-25 tahun, 46,5% responden memiliki masa kerja

di atas 10 tahun

2. Pengetahuan menunjukan bahwa sebesar 51 responden (51,5 %) memiliki
pengetahuan yang baik dan 48 responden (48,5%) pengetahuan yang buruk.

3. Dari 99 responden terdapat 54 responden (54,5%) memiliki perilaku baik dan
45 responden (45,5 %) memiliki perilaku buruk

4. Analisa Bivariat menunjukkan hasil p value = 0,741, sehingga dapat
disimpulkan tidak ada hubungan antara pengetahuan peran perawat terhadap
perilaku perawat dalam merespon bencana kebakaran dengan nilai p value
0,741 (p>0,05)

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut :

1.

RS St.Carolus

a. Diadakan pelatihan tentang bencana kebakaran bagi seluruh perawat
dalam penangganan terhadap bencana kebakaran, penyebab bencana
kebakaran yang meliputi pengetahuan tentang bahan apa saja yang dapat

memicu terjadinya kebakaran, cara penggunaan APAR dan hidran
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b. Diadakan simulasi tentang bencana kebakaran bagi seluruh perawat
disertai dengan role play evakuasi minimal 1x/tahun rutin sesuai dengan
tugas atau peran tiap masing-masing petugas pemadam kebakaran,
evakuasi pasien, evakuasi alat dan evakuasi dokumen

c. Dibuat SPO pembagian tugas sesuai peran atau tugas masing-masing
peran (pemadam kebakaran, evakuasi pasien, evakuasi alat dan evakuasi
dokumen)

2. Institusi STIK Sint Carolus

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam proses

belajar terkait hubungan pengetahuan peran perawat terhadap perilaku

perawat dalam merespon bencana kebakaran
3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya bisa meneliti lebih jauh dengan

menambahkan variabel lain yang mempengaruhi perilaku seseorang dalam

merespon bencana kebakaran tidak hanya variabel pengetahuan saja.
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